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BAB II
LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Model Pembelajaran Tematik 

Secara menyeluruh model dimaknakan sebagai suatu obyek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal, sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Soekamto tentang “model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar’.
 

Dengan demikian aktivitas pembelajaran benar-benar menerap kegiatan yang bertujuan yang tertata secara sistematis, untuk melihat tingkat kelayakan suatu model pembelajaran untuk aspek validitas dibutuhkan ahli dan praktisi untuk menvalidasi model pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan untuk aspek kepraktisan dan efektivitas diperlukan suatu perangkat pembelajaran untuk suatu topik tertentu yang sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu dikembangkan instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan materi tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang tersedia sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Dengan demikian merupakan hal yang sangat penting bagi para pengajar untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang model pembelajaran yang telah diketahui. Karena dengan menguasai beberapa model pembelajaran maka seorang guru akan merasakan asanya kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak kita capai dalam proses pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan. 
Satu inovasi yang menarik adalah diterapkannya model pembelajaran tematik. 
Menurut Trianto, pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokoh bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih dan dengan beragam pengalaman belajar siswa maka pembelajaran akan menjadi lebih bermakna.
 
“Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang pada dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan mengajar dengan memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema”
. Dengan demikian, “pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan cara ini dapat dilakukan dengan mengajarkan beberapa materi pelajaran disajikan tiap pertemuan”.
 Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pengajaran terpadu, anak akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu melalui pengamatan langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka pahami. 
Pembelajaran tematik sebagai bagian daripada pembelajaran terpadu memiliki banyak keuntungan yang dapat dicapai, antara lain sebagai berikut :

a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu 
b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dengan tema yang sama 

c. Pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. 

e. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena mateir disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

f. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain. 

g. Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan remidial, pemantapan, atau pengayaan.

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut di atas, dapatlah disimpulkan bahwa pembelajaran tematik atau terpadu merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran. 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
“Pembelajaran tematik sesuai dengan tahapan perkembangan anak yang masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan (holistic) sehingga pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan anak untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan bagi peserta didik”.
 

Atas dasar pemikiran di atas pembelajaran pada kelas awal Sekolah Dasar yakni kelas I, kelas II, dan kelas III lebih sesuai jika dikelola dalam pembelajaran terpadu melalui pendekatan tematik. 
Karakteristik pembelajaran tematik adalah sebagai berikut :

a. Berpusat pada siswa 

Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar. 

b. Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran yang prosesnya dapat memberikan pengalaman langsung bagi siswa dan menghadapkannya pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c. Pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas 

Fokus pembelajarannya lebih diarahkan kepada tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan nayta siswa sehari-hari 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran 

Siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pembelajaran tematik bersifat fleksibel (luwes) 

Guru dapat mengaitkan bahan ajar dari mata pelajaran dengan mata pelajaran lain bahkan dapat mengaitkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di sekolah. 
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 

Dalam pembelajaran siswa memperoleh kesempatan banyak untuk mengoptimalkan potensi yang telah dimiliki sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

Dalam pembelajaran memberikan suasana bermain yang menyenangkan sehingga dapat memperoleh pengetahuan baru secara utuh yang sangat bermakna. 

Pembelajaran tematik sebagai bagian dari pembelajaran terpadu juga memiliki karakter lain menurut Depdiknas yaitu :

a. Holistik 

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian sekaligus. 

b. Bermakna 

Pengkajian dari berbagai macam aspek yang membentuk semacam jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari. 

c. Otentik 

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung. 
d. Aktif 

Pembelajaran terpadu menekan keaktifan siswa dalam pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal. 
3. Implikasi Pembelajaran Tematik 
Terdapat beberapa implikasi dalam pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi implikasi bagi guru, siswa, sarana-prasarana/sumber media, pemilihan metode, sebagai berikut :
 

a. Implikasi bagi Guru 

Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif, baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi siswa, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik dan menyenangkan, dan utuh. 

b. Implikasi bagi Siswa 

· Siswa harus siap mengikuti pelajaran yang alam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja, baik secara individual, berpasangan, kelompok kecil atau klasikal. 

· Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi secara aktif, misalnya melakukan diskusi kelompok, mengadakan penelitian sederhana, dan pemecahan masalah.
c. Implikasi terhadap Sarana, Prasarana, Sumber Belajar, dan Media 
Pembelajaran tematik pada hakikatnya menekankan pada siswa baik secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik. Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar baik yang sifatnya didesain secara khusus untuk keperluan belajar maupun sumber belajar yang tersedia di lingkungan yang dapat dimanfaatkan. Pembelajaran tematik juga perlu mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga akan membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak. 

d. Implikasi terhadap Pemilihan Metode 

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan multi metode. Misalnya percobaan, bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, bercakap-cakap. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
“Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran”.
 
a. Pemetaan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

1) Prosedur Pemetaan Tema 
Pemetaan tema dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih, menurut Tim Puskur Departemen Pendidikan Nasional dapat dilakukan dengan :

a) Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke dalam Indikator.

Melakukan kegiatan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran kedalam indikator. Dalam mengembangkan indikator harus sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran serta harus dirumuskan dalam kata kerja ooperasional yang terukur dan dapat diamati. 

b) Menentukan Tema 
Dalam menentukan tema dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
Cara pertama :
Mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai. 

Cara kedua : 
Menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikut keterpanduan untuk menentukan tema tersebut, guru dapat bekerjasama dengan peserta didik sehinga sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 

2) Kegiatan Pemetaan Keterhubungan KD dan Indikator kedalam Tema 
Pemetaan KD dan indikator kedalam tema dimulai dengan kegiatan memetakan semua mata pelajaran yang diajarkan, mengidentifikasi standar kompetensi dalam setiap mata pelajaran, mengidentifikasi kompetensi dasar setiap mata pelajaran, menjabarkan kompetensi dasar kedalam indikator, mengidentifikasi tema-tema berdasarkan keterpaduan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dan semua mata pelajaran yang diajarkan di kelas 1 – 3.
 
Gambar 2.1Pemetaan keterhubungan tema

Tabel 2.1 Pemetaan keterhubungan KD dan Indikator ke dalam tema 
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b. Menetapkan Jaringan Tema 
Model pembelajaran terpadu menjadi model pembelajaran yang dipilih oleh berbagai kalangan sebagai ganti dari model pembelajaran drill-system. Dalam pembelajaran terpadu, eksplorasi tema menjadi alat pemacu utama bagi pelaksanaannya. Pemilihan tema menghubungkan antara satu tema dengan tema lainnya menjadi persoalan penting yang harus dikuasai baik oleh guru maupun siswa. 
“Pembuatan jaringan tema merupakan implementasi dari penerapan pembelajaran terpadu model Webbed. Pembelajaran terpadu model Webbed adalah pembelajaran yang menentukan tema tertentu”.

Setelah tema tersebut disepakati oleh guru dan siswa maka dikembangkan sub-sub temanya dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang studi. “Jaringan tema adalah pola hubungan antara tema tertentu dengan sub-sub pokok bahasan yang diambil dari berbagai bidang studi terkait”.
 Dengan terbentuknya jaringan tema diharapkan siswa memahami satu tema tertentu dengan bidang ilmu pengetahuan. 
Berikut ini adalah salah satu contoh jaringan tema yang melibatkan beberapa mata pelajaran :
Gambar 2.3 Jaringan tema






Pembuatan jaringan tema melalui beberapa tahapan yang harus dilalui. Langkah-langkah yang harus dilalui adalah :

1) Menentukan terlebih dahulu tema 

2) Menginventarisasi materi-materi yang masuk/sesuai dengan tema yang telah ditentukan 

3) Mengelompokkan materi-materi yang sudah diinventarisir ke dalam rumpun mata pelajaran masing-masing. 

4) Menghubungkan materi-materi yang telah dikelompokkan kedalam rumpun mata pelajaran dengan tema.

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa proses pembuatan jaringan tema dapat dilakukan dengan langkah : “hubungkan kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu sehingga akan terlihat kaitan antara tema, kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran. Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai dengan alokasi waktu setiap tempat. Kriteria jaringan tema harus simpel, sinkron, logis, mudah dipahami dan terpadu”. 

c. Penyusunan Silabus Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran tematik ini sangat ditentukan oleh bagaimana guru mampu menyusun perancangan pembelajaran dan skenario pembelajaran yang tepat dan dikemas dengan memperhatikan karakteristik siswa. Langkah-langkah dalam merancang pembelajaran tematik dilakukan dengan tujuh langkah, yaitu :
 (1) Tetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan, (2) Pelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama dalam setiap mata pelajaran, (3) Pelajari hasil belajar dan indikator hasil belajar dalam setiap mata pelajaran, (4) Pilih dan tetapkan tema pemersatu, (5) Buatlah pemetaan keterhubungan kompetensi dasar setiap mata pelajaran dengan tema pemersatu, (6) Susun silabus pembelajaran dengan mengaitkan topik dan kompetensi daar setiap mata pelajaran dan (7) Susun satuan pembelajaran tematik.
“Menurut Trianto, silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”.
 Istilah silabus digunakan untuk menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Menurut pendapat trianto menjelaskan Silabus adalah rencana pembelajaran pada kelompok pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Beberapa prinsip yang mendasar dalam pengembangan silabus, antara lain : ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, aktual dan konstekstual, fleksibel dan menyeluruh. Menurut Saud bahwa prinsip-prinsip pengembangan silabus pembelajaran tematik adalah sebagai berikut :
1) Disusun berdasarkan prinsip ilmiah, dalam arti materi pembelajaran tematik yang disajikan dalam silabus harus memenuhi kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

2) Ruang lingkup dan urutan penyajian materi pembelajaran dalam silabus termasuk kedalaman dan tingkat kesulitannya, disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan siswa. 

3) Penyusunan silabus dilakukan secara sistematis. 

4) Silabus disusun berdasarkan bagan/matriks keterhubungan kompetensi daar dan tema pemersatu yang telah dikembangkan. 

5) Dalam memilih aktivitas belajar siswa, ciptakan berbagai kegiatan yang sesuai dengan kompetensi dasar dan tema pemersatu, misalnya mengadakan kunjungan kelahan pertanian, pasar, kebun binatang, dan lain-lain. 

6) Kompetensi dasar setiap mata pelajaran yang tidak bisa dikaitkan dalam pembelajaran tematik disusun dalam silabus tersendiri.
 

Silabus terdiri dari komponen-komponen yang saling berhubungan yaitu : (1) Identifikasi mata pelajaran yang akan dipadukan, (2) Kompetensi dasar hasil belajar dan indikator yang harus dikuasai siswa, (3) Materi pokok yang mengacu pada suatu tema yang akan disajikan, (4) Alternatif strategi pembelajaran yang akan digunakan, dan (5) Alokasi waktu yang diperlukan.
 

1) Identifikasi Materi Pokok 
Mengidentifikasi materi pokok yang menunjang pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan mempertimbangkan (a) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik; (b) kebermanfaatan bagi peserta didik; (c) struktur keilmuan; (d) kedalaman dan keluasan materi; (e) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan (f) alokasi waktu.
 

Dalam penentuan materi pembelajaran tematik perlu diperhatikan apakah sifatnya berupa fakta, konsep, prinsip, atau prosedur. Hal ini akan berpengaruh terhadap strategi pembelajaran, alat, dan media pembelajaran yang akan digunakan. Perlu juga diperhatikan keluasan cakupan dan kedalaman materi pembelajaran tersebut. Keluasan cakupan materi berkaitan dengan banyaknya materi yang dimasukkan sebagai materi pembelajaran tematik, sedangkan kedalaman materi menyangkut sebeberapa detail konsep-konsep yang terkandung dalam materi pembelajaran tematik tersebut harus dipelajari atau dikuasai oleh siswa. 
2) Penentuan Pengalaman Belajar 
“Pengalaman belajar merupakan kegiatan mental dan fisik yang dilakukan siswa dan siswi dalam berinteraksi dengan sumber belajar melalui pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan mengaktifkan siswa”.
 Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai siswa dan siswa. Rumusan pengalaman belajar juga mencerminkan pengolaan pengalaman siswa dan siswa. 

“Strategi pembelajaran merupakan prosedur umum kegiatan pembelajaran tematik yang akan dilaksanakan baik yang menyangkut kegiatan tatap muka maupun pengalaman belajar non tatap muka”. 

Agar siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna, maka penetuan strategi dalam pembelajaran tematik perlu juga dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat konstektual karena siswa akan belajar dengan baik bila apa yang dipelajarinya terkait dengan apa yang telah diketahuinya dan kegiatan/peristiwa yang terjadi di sekelilingnya. “Akan lebih sempurna lagi jika siswa diberi pengalaman-pengalaman belajar yang diarahkan kepada pemerolehan kecakapan hidup (life skill) yang sangat diperlukan bagi kehidupan di lingkungannya”. 

3) Penentuan Alokasi Waktu 
“Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran perumahan minggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman tingkat kesulitan, dan tingkat kompetensi dasar. Alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk menguasai kompetensi dasar”. 

Dalam mengalokasikan waktu, guru harus memperhatikan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk setiap semestar. “Dalam kerangka dasar kurikulum 2006, minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (2 semester) adalah sekitar 36 minggu. Untuk kelas awal sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah (kelas 1 dan 2) alokasi waktu total yang disediakan adalah 30 – 31 jam pelajaran perumahan minggu, sedangkan untuk kelas tinggi (kelas 3 – 6) alokasi waktu total yang disediakan adalah 32 jam untuk kelas 3 dan 56 jam pelajaran untuk kelas 4, 5, 6 per minggu. Satu jam tatap muka dilaksanakan selama 35 menit (kelas awal) dan 40 menit (kelas tinggi)”. 

4) Penentuan Media/Sumber Pembelajaran 

Sumber belajar adalah rujukan, obyek dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 

Penetapan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator kegiatan pencapaian kompetensi. 

5) Penentuan Jenis Penilaian 

Menurut Saud menyatakan Model penilaian yang dikembangkan mencakup prosedur yang digunakan, jenis, dan bentuk penilaian, serta alat evaluasi yang digunakan obyek.
 

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil karya berupa proyek atau produk penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Jenis penilaian yang dipilih bergantung pada rumusan indikatornya. 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dari haisl belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 

Untuk mencapai keberhasilan peserta didik diperlukan penilaian. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian, yaitu :

a) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi 

b) Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. 

c) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik. 

d) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remidi bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya dibawah kriteria kelulusan dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan. 

e) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya : jika pembelajaran menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan, maka evaluasi harus diberikan baik pada proses (keterampilan proses) misalnya teknik wawancara maupun produk/hasil melakukan observasi lapangan yang berupa informasi yang dibutuhkan.
Tabel 2.2 Format Silabus Pembelajaran Tematik 

	Mata Pelajaran
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Kegiatan Belajar
	Sarana/ Sumber
	Penilaian

	
	
	
	
	
	Bentuk
	Teknik

	Pendidikan Kewarganegaraan
	
	
	
	
	
	

	Bahasa Indonesia 
	
	
	
	
	
	

	Matematika
	
	
	
	
	
	

	IPA
	
	
	
	
	
	

	IPS 
	
	
	
	
	
	

	SBK 
	
	
	
	
	
	

	Penjaskes 
	
	
	
	
	
	


d. Penyusunan RPP 
1) Landasan Pengembangan RPP 

Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dengan mengacu kepada standar isi, hal ini sudah dibahas dalam mata kulian Pengembangan Kurikulum. RPP sebagai hasil pengembangan merupakan acuan operasional guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk satu atau dua kali pertemuan guna menyelesaikan satu kompetensi dasar. Adapun landasan pengembangan RPP dijelaskan dalam PP No. 19 Tahun 2005 pasal 20 yaitu, “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”.

2) Pengertian dan Komponen RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri dari 1 (satu) atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. 
Untuk memudahkan pengembangan RPP penting memperhatikan minimal komponen-komponen RPP sebagai berikut :

a) Tujuan pembelajaran 
b) Materi pokok

c) Metode pembelajaran 

d) Sumber belajar 

e) Penilaian hasil belajar 

Khusus untuk pembelajaran tematik Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Ini merupakan realisasi dari pengalaman belajar yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran dengan komponen yang meliputi :

a) Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan ditematikkan, kelas, semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan) 

b) Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan 

c) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator 

d) Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator kegiatan ini tertuang dalam kegiatan pembukaan, inti dan penutup) 
e) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. 

f) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan digunakan untuk menilai pencapaian belajar peserta didik serta tindak lanjut hasil penilaian). 

Pada dasarnya prinsip-prinsip pengembangan RPP Tematik tetap memuat komponen-komponen sebagaimana RPP umumnya, hanya saja dalam RPP tematik penting memperlihatkan keterkaitan rumusan-rumusan komponen tersebut dengan tema yang ditetapkan. 

Contoh format RPP Tematik 

MATA PELAJARAN 
: _____________________________

KELAS / SEMESTER 
: _____________________________

TEMA
: _____________________________

MINGGU/HARI 
: _____________________________

ALOKASI WAKTU 
: _____________________________

KOMPETENSI DASAR 
: _____________________________

INDIKATOR 
: _____________________________

TUJUAN
: _____________________________

MATERI POKOK
: _____________________________

METODE 
: _____________________________

LANGKAH PEMBELAJARAN 
:

Kegiatan Awal 
: _____________________________

Kegiatan Inti 
: _____________________________

Penutup 
: _____________________________

ALAT/BAHAN/SUMBER
: _____________________________

PENILAIAN 
: _____________________________

B. Tema Alam Semesta
Pada model pembelajaran tematik menyajikan pembelajaran dengan tema yang memnghubungkan antar mata pelajaran. Tema alam semesta ini menjadi pengikat keterkaitan antara satu pelajaran dengan mata pelajaran lain. Menurut tim puskur dari Departemen Pendidikan Nasional menentukan tema dapat dilakukan dengan dua cara. 

Cara pertama, mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada tiap-tiap mata pelajaran , dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai. 

Gambar 2.3 Contoh Jaringan Tema


Cara kedua, Menetapkan terlebih dahulu teme-tema pengikat keterpaduan untuk menentukan tema tersebut, guru dapat bekerja sama dengan siswa sehingga sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Penentuan tema mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa

b. Dari yang termuda menuju yang sulit

c. Dari yang tersederhana menuju yang kompleks

d. Dari yang konkrit menuju yang abstrak

e. Tema yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan siswa 

Dalam pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi pengajaran dan pengalaman belajar melalui keterpaduan tema. TEMA dikembangkan dari kompetensi dasar dan indikator dari beberapa mata pelajaran yang dijabarkan dalam konsep., ketrampilan , atau kemampuan yang ingin dikembangkan dan didasarkan atas situasi dan kondisi kelas, guru, madrasah, dan lingkungan. Dengan demikian siswa dapat memperoleh ilmu pengetahuan secara utuh dan memperoleh prestasi yang baik dikelasnya. Dan juga meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.

C. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
1. Pengertian Belajar 

Sebelum penulis menerangkan tentang prestasi bealjar anak terlebih dahulu penulis membahas tentang “belajar” karena prestasi belajar bisa diketahui dengan belajar terlebih dahulu. 

Banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari atau menyerap pengetahuan yang berarti mengumpulkan fatwa yang sebanyak-banyaknya.memang kalau bertanya kepada seseorang mengenai belajar maka akan diperoleh jawaban yang berbeda-beda. Dalam penentuan definisi tentang belajar dapat dilakukan dengan pendekatan dari berbagai segi tergantung pada sudut teori belajar mana yang dianut oleh seseorang, karena masalah belajar adalah masalah bagi setiap orang, maka tidaklah mustahil apabila banyak pihak yang berusaha mempelajari dan menerangkan hakekat belajar itu. Namun sampai hari ini hanya para ilmu jiwa (psikolog) yang paling berhasil dan memberikan sumbangan dan jawaban berbagai persoalan sehubungan dengan belajar. 
Berikut ini akan penulis sampaikan pendapat beberapa ahli psikologi yang berkaitan dengan pengertian belajar. 

a. M. Ngalim Purwanto berpendapat bahwa, “Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkath laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.”

b. L. Mantoda yang dikutip Moh. Said Jummar Affan dalam bukunya mengatakan bahwa : “Belajar yaitu perubahan perilaku yang relatif permanen berdasarkan pengetahuan sebelumnya.”
 

c. Moch. Uzer Usman berpendapat bahwa : “Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu juga lingkungan.”
 

d. Sumadi Suryabrata berpendapat : 

· Bahwa belajar itu itu membawa perubahan (dalam arti behavioral, changes, aktual potensi) 

· Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru (dalam arti Kenttnis dan Berferkingkeit) 

· Bahwa peurbahan terjadi karena usaha (dengan sengaja)

Dari beberapa pendapat tersebtu di atas dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau pengalaman sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah laku, kecakapan, potensi ke arah yang lebih baik, juga dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan. Perubahan itu secara berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenal, lama kelamaan bisa mengenal, menguasai atau memilikinya, dipergunakan pada suatu saat, dievaluasikan oleh yang menjalani proses belajar. Disamping itu seseorang dikatakan belajar apabila ia dapat melakukan sesuatu dengan baik, dilakukannya sebelum ia belajar atau apabila kelakuannya berubah, sehingga lain caranya menghadapi situasi dari sebelumnya. 
2. Pengertian Prestasi Belajar 
Poerwodarminto yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa prestasi adalah “Hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya)”.
 

Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa prestasi belajar adalah “Hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
 

Mas’ud Khasan Abdul Qohar yang dikutip Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa “Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan, hasil yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.”

Sedangkan dalam buku “Anak Super Normal dan Program Pendidikannya” yang ditulis oleh Sutratibah melalui penelitiannya mengatakan bahwa prestasi adalah : “Penelitian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.”

Nasrun Harahap yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah memberikan batasan bahwa prestasi adalah : “Penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.”

Dari uraian yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas maka disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan berhasil selama seseorang tersebut tidak melakukan suatu kegiatan, karena perolehan prestasi harus melakukan perjuangan dengan berbagai tantangan. Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu mencapainya. 

Dalam mengklasifikasikan prestasi belajar, Benyamin Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana secara garis besar membaginya menjadi 3 ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Dan peneliti menggunakan ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama tersebut termasuk kognitif tingkat rendah, dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah, karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
a. Faktor-Faktor yang Menpengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil interaksi berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi empat, yakni (a) bahan atau materi yang dipelajari, (b) lingkungan, (c) factor instrumental, dan (d) kondisi peserta didik. Faktor-faktor tersebut baik secara terpisah maupun bersama-sama memberikan kontribusi tertentu terhadap prestasi belajar peserta didik.

a) faktor eksternal
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik dapat digolongkan ke dalam faktor sosial dan non-sosial. Faktor sosial menyangkut hubungan antara manusia yang tergadi dalam berbagai situasi sosial . Ke dalam faktor ini termasuk lingkungan keluarga, sekolah, teman dan masyarakat pada umumnya. Sedangkan  Faktor non-sosial adalah faktor-faktor lingkungan yang bukan sosial seperti lingkungan alam dan fisik. Misalnya, keadaan rumah, ruang belajar, buku-buku sumber, dan sebagainya
.   
b) faktor internal

Faktor internal mencakup: (a) Faktor-faktor fisiologis, yang                                                             menyangkut keadaan jasmani atau fisik individu, yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu keadaan jasmani pada umamnya dan keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama pada panca indra, dan (b) faktor-faktor psikologis, yang berasal dari dalam diri seperti intelegensi, minat, sikap dan motivasi.

 
Factor internal meliputi : (a) faktor-faktor fisiologis, yang menyangkut keadaan jasmani atau fisik individu, yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu keadaan jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama pada panca indera, dan (b) faktor-faktor psikologis yang berasal dari dalam diri, seperti intelegensi, minat, sikap dan motivasi. Prestasi belajr juga dipengaruhi oleh waktu dan kesempatan. Waktu dan kesempatan yang yang diberikan pada peserta didik akan mempunyai pengaruh pada prestasi mereka.
b. Usaha peningkatan prestasi belajar

Meningkatkan prestasi belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara. Hamid darmadi dalam bukunya menjelaskan untuk melancarkan belajar, dan meningkatkan prestasi belajar hal-hal di awah ini perlu diperhatikan:

1) Hendaknya dibentuk kelompok belajar, karena dengan belajar bersama peserta didik yang kurang paham dapat diberi tahu oleh peserta didik yang telah paham dan peserta didik yang telah paham karena menerangkan kepada temannya menjadi lebih menguasai

2) Semua pekerjaan dan latihan yang diberikan oleh guru hendaknya dikerjakan segera dan sebaik-baiknya, ingat maksud guru member tugas-tugas tersebut adalah untuk latihan eskpresi dan latihan  ekspresi adalah cara terbaik untuk penguasaan ilmu/kecakapan.

3) Mengesampingkan perasaan negatif dalam membahas atau berdebat mengenai suatu masalah atau pelajaran. Karena perasaan negatif dapat menghambat ekspresi dan mengurangi kejenuhan pikiran.

4) Rajin membaca buku atau majalah yang bersangkutan dengan pelajaran.

5) Berusaha melengkapi dan merawat dengan baik alat-alat belajar (alat tulis dan sebagainya). Hal ini adalah kelihatannya soal sepele tetapi alat-alat yan tidak lengkap atau yang tidak baik menganggu proses belajar

6) Selalu menjaga kesehatan agar dapat belajar dengan baik, tidur teratur, makan bergizi serta cukup istirahat

7) Waktu rekreasi digunakan sebaik-baiknya, terutama untuk menghilangkan kelelahan

8) Untuk mempersiapakan dan mengikuti ujian harus melakukan persiapan minimal seminggu sebelum ujian berlangsung. Dalam hal ini antara lain perlu dipersiapkan: (a) persiapan yang matang untuk menguasai isi pelajaran (b) mengenal jenis pertanyaan tes yang  akan ditanyakan (apakah tes essay atau obyektif), (c) berlatih untuk mengkombinasikan isi dan bentuk tes.
D. Penerapan Model Pemelajaran Tematik Alam Semesta Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa.

Pembelajaran tematik menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Pembelajaran lebih menekankan pada aktifitas siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional melalui tema alam semesta yang sesuai dengan hasrat, minat dan kemampuan siswa, Sehingga termotivasi untuk terus menerus belajar.
Dalam pembelajaran guru lebih berperan sebagai fasilitator dan siswa sebagai aktor langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk mencari dan memperoleh informasi dan pengetahuan,sehingga prestasi yang diperoleh menjadi lebih baik.Hasil lain yang diperoleh adalah kemampuan siswa mengembangkan ide-idenya melalui wacana.Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap pelajaran,sebab ide-ide siswa dapat berkembang dengan penerapan model pembelajaran tematik.
Dengan pembelajaran tematik siswa harus berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah dan menambah pengetahuan sebanyak-banyaknya,sehingga memperoleh pengetahuan yang benar-benar bermakna.
Alam Semesta 





Agama 


Akhlak kepada orang tua, adik, kakak dan anggota keluarga  








Matematika 








I P A











Bahasa Indonesia 











Olahraga











PPKn











I P S 











Kertakes 








Tema 


Alam Semesta





BAHASA INDONESIA 


Memperkenalkan diri sendiri dengan kalimat sederhana dan bahasa santun 


Menyebutkan nama kedua orang tua 


Menyebutkan orang yang disayangi 





MATEMATIKA 


Menentukan waktu (pagi, siang, malam) hari, dan jam secara bulat


Menjelaskan posisi matahari dan waktu pagi, siang, dan malam 


Menentukan jarum jam  





PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 


Menunjukkan ciptaan Allah SWT melalui ciptaan-Nya 


Menyebutkan ciptaan Allah di lingkungan rumah 


Menyebutkan ciptaan Allah yang ada di sekolah 





PENGETAHUAN ALAM 


Mengenal bagian-bagian tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya 


Menyebutkan bagian tubuh sendiri 


Menjelaskan kegunaan bagian-bagian tubuh  





PKN


Pengertian sopan santun 


Menyebutkan salah satu keunikan Bangsa Indonesia


Menyebutkan macam-macam upacara adat dalam kehidupan





Seni Budaya Dan Ketrampilan


A.	Memainkan musi dengan alat musik sederhana


B.	Menyanyikan beberapa lagu wajib dan lagu daerah





IPS


A	Menyebutkan pengertian jual beli menjelaskan tujuan jual beli


B.	Menyebutkan pengertian jual beli


C.	Menyebutkan hal-hal yang haarus diperhatikan dalam membeli suatu barang





Alam Semesta





Bahasa Indonesia


A.	Menjawab pertanyaan tentang cerita pengalaman teman yang didengarnya


B.	Menenggapi cerita pengalaman yang dibacakan teman 





IPA


A.	Menjelaskan kenampakan permukaan bumi yang ada dilingkungan sekitar dengan sederhana.


B.	Menyebutkan bentuk-bentuk kenampakan daratan


C.	Menyebutkan bentuk-bentuk kenampakan perairan





Matematika


A	Menentukan keliling persegi dan persegi panjang 


B.	Menentukan rumus mencari keliling persegi dan persegi panjang


C.	Menggambar persegi dan persegi panjang dengan keliling tertentu
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